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METODE PENELITIAN

A. Metode Pengembangan
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan jenis penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D). Di dalam penelitian
tentunya tak lepas dari metode penelltlan menurut Sugiyono (2017:407)
metode penelltlan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meng/hasnkan produk - tertentu dan mengkajl keefektifan produk
tersebut /Penelitian akan dilakukan oleh peneliti mengenal pengembangan
alat aIJuraS| shooting terhadap olahraga futsal. Agar proses pénelltlan berjalan
dengan{ maksimal, pengembangan alat ini dllaksanakap sesuai dengan
prosedlj'r__ pengembangan. |
B. Proseduf‘-_lPengembangan
1. Pengerﬁb__angan Alat
Péhgembangan alat adalah suatu cara [n'érencanakan, merangkali,
serta memodh“-i‘kés'i' 'élé't"yahgﬁudah"édéﬂéféu .-r-nembuat produk yang ingin
dikembangkan. Pada penelitian ini peneliti mengembangakan alat bantu
untuk meningkatkan akurasi shooting pada olahraga futsal, yang dapat
digunakan untuk melakukan kegiatan latihan. Pengembangan alat ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap sasarannya yaitu
pemain futsal, dengan menjalankan program latihan secara rutin maka

harapan peneliti akan bermanfaat sesuai manfaat yang sebenarnya.
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Dengan meningkatkan akurasi shooting yang baik maka akan menghemat
tenaga dan mempermudah pemain untuk mengelola taktik, teknik dan
tenaga untuk di dalam pertandingan.
. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan alat bantu latihan akurasi
shooting pada olahraga futsal menggunakan langkah-langkah

pengembangan menurut Sugiyono (2017:409) sebagai berikut:

Potensi dan Pengumpula Desain V‘""“"'
Masalah n Data Produk Desain
) Ujicoba Revisi Ujicoba Revisi

[ Pemakaian Produk Produk Desain

| <~

"‘.‘ Revisi Produ Produksi Masal ‘l-
Final

é_ambar 3.1 Langkah - langkah Pengembangan M_:é‘nurut Sugiyono
(2017:409)

Dari sepuluh tahapan di atas dengan ketéfbatasan biaya, waktu

serta tenaga{',‘"\mg_k_a peneliti meringkas m(_e_r]j,adi""'beberapa tahapan sebagai

berikut :
a. Pengumpulan Informasi
Tahap ini dilakukan pengumpulan berbagai informasi untuk
digunakan sebagai bahan penelitian yang akan dilaksanakan, seperti
melakukan obeservasi, serta mengumpulkan studi pustaka, terkait

penelitian yang revelevan yang berkaitan dengan penelitian.
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b. Perencanaan Penelitian
Tahap ini menyusun rencana penelitian dimulai dari
merencanakan pengembangan produk, mencari informasi yang
berkaitan dengan variabel, menentukan ahli materi dan ahli media,
menentukan subjek dalam penelitian, serta menentukan waktu dan
tempat pelaksanaan pengembangan produk sekaligus uji coba.
c. Pengembangan Produk Awal
Pada/‘ tah‘ab ...i.ni peneliti.hr.“némbugt desain produk yang ingin
dik;mbaf;gkan mulai-dari memodifikas“i\élat atau membuat produk
’,,dé/ngan menentukan bahan baku yang dibutu\h‘kgn serta membuat

‘. desain awal yang sudah direncanakan. Selain iflu, peneliti juga
"‘-‘.‘ membuat angket yang diberikan kepada ahli materli:, ahli media, dan
."'-__subjek dalam penelitian. |
d. Validasi Ahli Dan Revisi
\Pada tahap ini, selanjutnya mencari va__l-iaasi ahli yang sesuai
bidar{g{]‘ya, yaitu ahli media dan ahli m,ateri untuk mendapatkan
saran terHé&ép"b'r'dduk yang dikéfﬁbéhgkén sudah layak atau belum.
Apabila alat belum layak maka peneliti akan melakukan revisi alat,
dan selanjutkan diberikan kepada ahli validasi untuk mendapatkan
saran. Di dalam proses validasi alat peneliti memberikan angket

terhadap ahli materi dan ahli media yang berupa poin - poin untuk

penilian alat.
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e. Uji Coba.

Pada tahap ini, setelah produk dinyatakan layak maka akan
dilaksanakan ujicoba produk. Uji coba dilakukan dengan 2 Kali
percobaan, yaitu uji coba skala kecil dengan subjek uji coba
berjumlah 10 orang dan uji coba skala besar dengan subjek uji coba
berjumlah 22 orang. Setelah uji coba, subjek didalam penelitian
diberikan  angket __,__U_FIIU.K_,__ penilaian terhadap produk yang
dkembang}gan-"dl'é.h. peneliti. I;éh'e"‘lit.in_uga memberikan tes kepada
subﬁak/b;nelitian yang lain- berjumlah “i\(‘)“or\ang untuk mengetahui
",ef/ektifitas dari alat bantu yang telah dikembangi{aq‘ oleh peneliti.

f'.{ Menyusun Produk Akhir
| Pada tahap ini, setelah dilakukan revisi dan UJI coba alat yang
:"'a_‘_dikembangkan sudah dapat digunakan sesuai deng.é;n fungsinya yaitu

f’)roduk yang dihasilkan merupakan alat bantu l_J__.r"].tuk latihan akurasi

sh.bqting pada permainan futsal. |

3. Tempat Dﬁn\Waktu

Untuk-.fé..rhbét' b'e‘mbuatah'alét"d'iﬁbé'nlékel las yang sudah bekerja
sama dengan peneliti selama kurang lebih 45 hari, selanjutnya untuk

penerapan alat dilakukan di tempat latihan olahraga futsal yang ada di

Pacitan.
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4. Subjek Ahli
Dalam penelitian pengembangan ini, subjek ahli yang dimaksud
digolongkan menjadi dua yaitu:
a. Ahli materi

Ahli materi yang dimaksud adalah seseorang yang di anggap
mampu dalam penguasaan materi yang ingin diangkat di dalam
penelitian.

b, Ahlimedia_~
Ahl| media yang dimakusd adz‘a‘l‘iéh\ seseorang yang dapat
",rfﬁémbantu proses penyempurnaan alat yaﬁ‘g_\ berkompeten di
bidangnya, baik dari komposisi bahan baku serta deglain pada alat.
5. Sulbyek Uji Coba Kecil dan Besar |
Uji coba dilakukan dengan 2 kali percobaé{n, yaitu uji coba
§kala kecil dengan subjek uji coba berjumlah 1Q".orang dan uji coba
ské-l_a besar dengan subjek uji coba berjumlah 22 orang.

."‘P-..gneliti juga memberikan tes kepag.é subjek penelitian yang
lain beer.J-fﬁ“I.ah“iO"O'rahquntuk"nﬁéhééféﬁ-ui efektifitas dari alat bantu
yang telah dikembangkan oleh peneliti.

6. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan alat

bantu akurasi shooting ini sebagai berikut :
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a. Observasi
Observasi merupakan suatu cara mengamati sehingga dapat
mengetahui pokok permasalahan yang ada di suatu tempat serta
pengumpulan data untuk dijadikan bahan penelitian.
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa
suatu dokumen yang_r__d.i.,.,.pe__rllihatkan kepada subjek penelitian serta
untuk mem,pe'rkdéf barang buktl ketj_ka melakukan penelitian di
IaF)a/ngan.
c. Angket

Angket adalah lembar penilaian kelayakan q“at bantu latihan

"‘-‘.‘ ketepatan shooting. Dalam hal pengisian angket ditujukan kepada

L‘-‘_‘ahli materi, ahli media, serta pemain futsal. Menurut sugiyono

(2017:199) kuesioner merupakan teknik peng__u}npulan data yang
diiakukan dengan cara memberi seperang-kat pertanyaan atau
pernyét_gan tertulis  kepada respond‘feh untuk  dijawabnya.
Pengumb-l.J.Iéh'"""déta‘ Tfara'm""""béhérli.'-[-ian pengembangan ini
menggunakan angket tertutup dan terbuka, dimana pada akhir
halaman akhir kriteria diserai kolom saran. Penelitian dilakukan oleh
ahli materi, ahli media dan pemain futsal. Kisi-kisi instrumen

penilaian alat akurasi shooting disajikan dalam bentuk tabel berikut:



a. Penilaian Aspek Materi

37

Tabel 3. 1 Lembar Angket Penilaian Ahli Materi

S Skor Nilai o
No Aspek Yang Dinilai 11273125 Kriteria
1 | Kualitas alat yang
dikembangkan
2 | Keamanan alat yang
dikembangkan
3 | Kesesuaian alat dengan
usia pengguna
4 | Kemenarikan alat yang
dikembangkan
Ketersediaan buku
5 | pedoman yang jelas dan
p mudah di pahami
Kesesuaian pemilihan
6 | materi dengan alat materi
yang dikembangkan
Alat yang dikembangkan
7 :
sesuai dengan kebutuhan
Kesesuaian materi dan
8 | fungi alat yang
dikembangakan
Kemudahan dalam
9 | memahami desain alat

yang dikembangkan




b. Penilaian Aspek Fungsional

Tabel 3.2 Lembar Angket Penilaian Ahli Materi
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No

Aspek Yang Dinilai

Skor Nilai

2

3

4

Kriteria

Sistem penyajian alat

Ketepatan ukuran pengguna

Kemudahan dalam

merangkai alat

Kemudahan dalam

memindahkan alat

Kejelasan dalam cara

penggunaan alat

Kualitas alat

Kemudahan dalam proses

latihan

Kesesuaian alat degan
kebutuhan




c. Aspek Tampilan Alat

39

Tabel 3.3 Lembar Angket Penilaian Ahli Media

. Skor Nilai o
No Aspek Yang Dinilai 1121314205 Kriteria
1 | Ketepatan pemilihan
warna
2 | Kesesuaian pemilihan
bentuk alat
3 | Ketepatan pemilihan
desain
4 | Kemenarikan alat
5 | Kepraktisan dalam
memindahkan alat
6 | Kemudahan penggunakan
) alat
7 Ketepatan pemilihan
‘ bahan baku
'. g Kemudahan untuk melatih
Aspek Tanﬁpilan Alatl  @kurasi Shooting
d Aspek desain petunjuk pemasangan dan penggu‘,haan
_. Tabel 3.4 Lembar angket penilaian ahli media
[No Aspek Yang Dinilai 1 Szkor3N|IZu 5 Kriteria
1 | Kejelasan kalimat
2 Ketepatan pemilihan
gambar
3 Kejelasan petunjuk
penggunaan
4 Keme_narikan desaian buku
petunjuk
5 Kepraktisan ukuran buku
petunjuk
Kesesuaian buku petunjuk
6 | penggunaan dengan produk
yang dikembangkan
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Tabel 3.5 Lembar angket penilaian uji coba skala kecil dan besar

o Skor Nilai o
No Aspek Yang Dinilai Kriteria
1123|415

Kemenarikan (daya tarik) desain
pada alat

[EEN

Kerapian alat

Kemudahan penggunaan alat

Kecanggihan alat

Kenyamanan alat

Keefektifan alat

Ketepatan pemilihan bentuk alat

Ketepatan pemilihan warna alat

O oI N oo | bdlwW DN

Ketahanan alat

=
o

Kebutuhan alat di dalam latihan

‘,,
7. Teignik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara yang :,"ldilakukan untuk
menégtahui hasil penelitian yang telah dilakukan. 'I_'_.éknik analisis data
yang ai,gunakan dalam penelitian ini adalah Teknilé analisis kuantitatif
presentas:é.‘_‘ yang berupa penilaian menggungkén angka. Presentase
dimaksudkaﬁ"Untuk.me_n_gqt@i_st_atus.,sesuat'uﬁyang dipresentasekan dan
disajikan tetap berupa presentase (%). Data kuantitatif dalam
pengembangan in ini peroleh dari nilai-nilai yang diberikan validator
terhadap produk. Jawaban dari angket validasi ahli menggunakan skala
likert, variable yang diukur dijabarkan menjadi indikator variable. Skala
likert yang digunakan terdiri dari lima kategori yang disajikan pada tabel

berikut:
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Tabel 3. 6 Kategori Penilaian Skala Likert

No Skor Keterangan
. Skor 5 Sangat setuju/ sangat sesuai/ sangat layak/ sangat
or
menarik/ sangat bermanfaat/ sangat memotivasi
2 Skor 4 | Setuju/sesuai/layak/menarik/bermanfaat/memotifasi
Cukup setuju/cukup  sesuai/cukup layak/cukup
3 Skor 3 ) -
menarik/cukup bermanfaat/cukup memotifasi
Tidak setuju/tidak sesuai/tidak layak/tidak
4 Skor 2
menarik/tidak bermanfaat/tidak memotifasi
Sangat tidak setuju/sangat tidak sesuai/sangat tidak
5 | Skorl | |ayak/sangat  tidak menarik/sangat tidak
bermanfaat/sangat tidak memotivasi
y. (Sumber: Sugiono 2010:135).

Berdasarkan jumlah pendapat atau jawaban ;\/‘an&g diperoleh dari

para ahli, peneliti kemudian menghitung presentase masing-masing

per‘i.,‘.ilaian menggunkaan rumus Ali dalam (Zaenal abidin;"2015:43) yakni :

Preéentase Tanggapan =

Y skor data yang diperoleh

] skor total

X100

Setelah diperoleh presentase dengan rumus 'fersebut, selanjutnya

kelayakaﬁ'-.glat untuk latihan akurasi shooting dap,af digolongkan ke dalam

5 kategori ké"‘l'ayakan_,bge_,rqa_raﬁn_kr_irterj_a__7__ -

Tabel 3.7 Tingkat pencapaian dan kualifikasi validasi ahli.

No | Tingkat pencapaian Kualifikasi Keterangan

1 81-100% Sangat baik Sangat layak

2 61-80% Baik Layak

3 41-60% Cukup baik Kurang layak

4 21-40% Kurang baik Tidak layak

5 <20% Sangat kurang baik | Sangat tidak layak

(Sumber : Arikunto dalam lis Ernawati 2017: 207)




